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PEDOMAN LITERASI ARAB LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ



 

x 

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...
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 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

  al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

   munawwarah 
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 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -
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 al-qalamu             الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu   تََْخُذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  الن َّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

rāziqīn/Wa  



 

xiv 

  innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَابِسْمِ اللهِ  -

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

lillāhi  

  rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًامُوْرُ  لُ لِلِِ  ا - ي ْ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  

  jamī`an 
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J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

  



 

xvi 

KATA PENGANTAR 

 

 

  

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 

Puji syukur hanya bagi Allah atas segala hidayah-Nya serta nikmat iman dan nikmat 

Islam. Sholawat serta salam semoga tetap terlimpah-curahkan kehadirat junjungan 

kita Nabi besar Muhammad SAW, suri tauladan manusia sepanjang masa beserta 

keluarga dan para sahabatnya.  

 Alhamdulillahirobbil’aalamin, berkat rahmat, hidayah dan inayah-Nya saya 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Kesadaran Finansial 

Terhadap Intensi Wakaf Tunai Dengan Religiositas Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Kasus Masyarakat Sleman Yogyakarta)”. Untuk diajukan guna memenuhi 

salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi Strata Satu pada Jurusan 

Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 Alhamdulillahirobbil’aalamin atas ridha Allah SWT dan bantuan dari semua 

pihak, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu, dalam kesempatan 

ini sudah sepatutnya penulis menyampaikan terima kasih dengan segala ketulusan 

dan kerendahan hati. Rasa terima kasih tersebut penulis haturkan kepada:  

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D. selaku Rektor 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  



 

xvii 

2. Bapak Prof. Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si., AK., CA., ACPA. selaku 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. Darmawan, SPd., MAB selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Rizaldi Yusfiarto, S.Pd., M.M selaku dosen pembimbing akademik 

yang telah banyak memberikan ilmu, arahan, bimbingan, motivasi, nasihat, dan 

saran serta dukungan sejak awal perkuliahan.   

5. Ibu Sunarsih, S.E., M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah banyak 

memberikan ilmu, arahan, bimbingan, motivasi, nasihat, dan saran dalam 

proses menyelesaikan skripsi penulis. Terimakasih banyak atas waktu, arahan, 

kesabaran, dan imu yang tak ternilai yang ibu berikan kepada saya, banyak 

sekali pelajaran yang saya peroleh dari proses pengerjaan skripsi ini dan 

insyaallah sangat berguna sebagai pengalaman bagi penulis untuk menjenjang 

karir penulis kedepannya. 

6. Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah ikhlas memberikan ilmu, pengalaman, 

dan pelatihan yang baik kepada penulis selama masa perkuliahan, terutama 

dosen Studi Manajemen Keuangan Syariah. 

7. Seluruh pegawai dan staf Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah membantu penulis dalam administrasi 

akademik perkuliahan sehingga dapat berjalan dengan lancar. 



 

xviii 

8. Kepada kedua orang tua yang sangat penulis cintai dan sayangi, Ayah Hartanto 

dan Ibu Widi Sariastuti serta kakak Kiki Azakia dan adik-adik saya 

Muhammad Irfan dan Ismail Fajri, yang selalu mendoakan dan memberikan 

dukungan sehingga penulis dapat mampu menyelesaikan dengan lancar dalam 

setiap urusan dan masalah terkhusus dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga 

Allah S.W.T selalu memberikan kebahagiaan, kesehatan, keberkahan umur, 

kelancaran rezeki dan diberikan kemudahan dalam segala urusannya. 

9. Teman-teman seperjuangan di kampus Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Yogyakarta yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 

10. Teman-teman KKN-111 Kutosari, terimakasih atas waktu dan pengalaman 

bersama kalian semua terkhusus kepada Ahmad Nashrulloh, Isnan Arifin, 

Imam Ibnu Mukti, Atiq Maula Al Farihah, Siti Nur Sa’diyah, Ayu Yunitasari, 

Nazhifah Salsabila Mudhidah, Ifadatul Wafiati, Maftakhalul Mukaromah. 

11. Rekan kerja di Lumi Photobooth yang senantiasa menjadi bagian dalam hidup 

penulis terutama orang-orang yang telah membatu penulis ketika penulis dalam 

kesulitan dan orang-orang yang selalu hadir dalam kegiatan-kegiatan yang kita 

agendakan bersama seperti batmintonan, dan healing bersama. 

12. Sahabat-sahabat penulis: Nasrul, Daub, Usamah, Toto, Isro, Vatra yang 

senantiasa selalu ada ketika penulis dalam kesulitan. Semoga kalian semua 

Panjang umurnya dan selalu diberikan kebahagian. 

  

 



 

xix 

  Semoga segala kebaikan yang diberikan dari semua pihak mendapatkan 

balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan, sehingga kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca akan sangat penulis hargai. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Yogyakarta, 20 Juni 2025 

Penulis, 

 

 

Rizal Septian Ardi 

NIM. 20108030107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xx 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI .......................................................... ii 

HALAMAN PERSTUJUAN SKRIPSI ........................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN............................................................ iv 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH .................... v 

HALAMAN MOTTO ...................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................... vii 

PEDOMAN LITERASI ARAB LATIN .......................................................... viii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... xvi 

DAFTAR ISI .................................................................................................... xx 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xxii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ xxiii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xxiv 

ABSTRAK ....................................................................................................... xxv 

ABSTRACT ..................................................................................................... xxvi 

BAB I  PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang .............................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ......................................................................... 7 

C. Tujuan Penelitian........................................................................... 8 

D. Manfaat Penelitian ........................................................................ 9 

E. Sistematika Pembahasan ............................................................... 10 

BAB II LANDASAN TEORI .......................................................................... 11 

A. Kajian Teori .................................................................................. 11 



 

xxi 

B. Penelitian Terdahulu ..................................................................... 21 

C. Kerangka Teoretik dan Perkembangan Hipotesis ......................... 30 

BAB III METODE PENELITIAN................................................................... 38 

A. Desain Penelitian........................................................................... 38 

B. Subjek dan Objek Penulisan .......................................................... 38 

C. Populasi dan Sampel ..................................................................... 38 

D. Sumber Data .................................................................................. 39 

E. Skala Pengukuran .......................................................................... 40 

F. Teknik Pengumpulan ..................................................................... 41 

G. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian ................ 41 

H. Metode Analisis Data .................................................................... 45 

I. Screening Data ................................................................................ 47 

J. Uji Kualitas Data (Outer Model) .................................................... 48 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................... 52 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian .............................................. 52 

B. Pengujian Hipotesis ....................................................................... 56 

C. Pembahasan ................................................................................... 62 

BAB V PENUTUP ........................................................................................... 69 

A. Kesimpulan ................................................................................... 69 

B. Saran .............................................................................................. 71 

DAFTAR PUSTAK ......................................................................................... 72 

LAMPIRAN  .................................................................................................. xxv 

 

 



 

xxii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Data Masyarakat Berdasarkan Agama……………………….….4 

Gambar 2.1 Theory of Planned Behavior (TPB)…………………………..…13 

Gambar 2.2 Kerangka Teoretik………………………………………………31 

Gambar 3.1 Output melalui G Power………………………………………...47 

Gambar 4.1 Kerangka Pengujian………………………………………….…59 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxiii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu………………………………………………22 

Tabel 3.1 Skala Likert………………………………………………………..40 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel………………………………….….42 

Tabel 3.3 Rangkuman Kriteria Penerimaan Outer Model dan Inner Model....50 

Tabel 4.1 Domisili Responden……………………………………………….52 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin……………………………………………………...53 

Tabel 4.3 Status Pernikahan………………………………………………….54 

Tabel 4.4 Status Pernikahan………………………………………………….54 

Tabel 4.5 Tingkat Pendidikan………………………………………………..55 

Tabel 4.6 Pendapatan Perbulan……………………………………………....56 

Tabel 4.7 Uji Validitas Konvergen…………………………………………..56 

Tabel 4.8 Uji Validitas Diskriminan…………………………………………57 

Tabel 4.9 Uji Reliabilitas, Normalitas, dan Multikolinearitas……………….58 

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis……………………………………………….60 

Tabel 4.11 Pendapatan Perbulan……………………………………………..67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxiv 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian ........................................................................ xxv 

Lampiran 2 Hasil Penelitian (jawaban) ............................................................ xxxiv 

Lampiran 3 Hasil Penelitian (Olah Data WarpPLS 8.0) ....................................... xli 

Lampiran 4 Curiculum Vitae ............................................................................... xlii 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxv 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kesadaran Finansial 

Terhadap Intensi Wakaf Tunai pada Masyarakat Muslim Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dengan religiositas sebagai variabel moderasi. 

Kesadaran finansial dalam penelitian ini dilihat melalui empat dimensi utama, yaitu 

kemampuan keuangan, kesediaan keuangan, kecanggihan keuangan, dan lokus 

kendali keuangan. Wakaf tunai dipilih sebagai faktor penelitian karena potensinya 

yang besar dalam mendukung pembangunan sosial dan ekonomi, namun tingkat 

partisipasi masyarakat dalam berwakaf tunai masih tergolong rendah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teori Theori of Planned Behavior 

(TPB) sebagai dasar teori. Data dikumpulkan melalui menyebarkan kuesioner 

kepada masyarakat muslim yang memenuhi kriteria usia dan pendapatan. Analisis 

data dilakukan menggunakan WarpPLS 8.0 untuk melihat hubungan antara variabel 

dan peran moderasi religiositas. Hasi penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

variabel kesadaran finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

wakaf tunai. Ketika dimoderasikan oleh religiositas hasil menunjukkan bahwa 

religiositas memperkuat pengaruh kecanggihan keuangan dan lokus kendali 

keuangan terhadap intensi wakaf tunai.  

Kata Kunci: Kesadaran Finansial, Intensi Wakaf Tunai, Religiositas, 

Masyarakat Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the influence of financial awareness on cash waqf 

intentions among the Muslim community in Depok District, Sleman Regency, 

Yogyakarta, with religiosity as a moderating variable. Financial awareness in this 

study is viewed through four main dimensions: financial capability, financial 

willingness, financial sophistication, and financial locus of control. Cash waqf was 

chosen as a research factor due to its significant potential to support social and 

economic development, yet community participation in cash waqf remains 

relatively low. This study used a quantitative approach with the Theory of Planned 

Behavior (TPB) as its theoretical basis. Data were collected by distributing 

questionnaires to Muslims who met age and income criteria. Data analysis was 

performed using WarpPLS 8.0 to examine the relationship between variables and 

the moderating role of religiosity. The results showed that all financial awareness 

variables had a positive and significant effect on cash waqf intentions. When 

moderated by religiosity the results indicated that religiosity strengthened the 

influence of financial sophistication and financial locus of control on cash waqf 

intentions. 

Keywords: Financial Awareness, Cash Waqf Intention, Religiosity, Society of 

Sleman Regency, Yogyakarta. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Prospek keuangan syariah di Indonesia semakin terbuka lebar melihat 

perkembangannya yang kian pesat. Dari segi pembiayaan sosial, salah satu 

instrumen yang perlu diperhatikan dalam pengembangan keuangan syariah yaitu 

wakaf. Wakaf digunakan dengan menyumbangkan aset produktif seperti tanah, 

bangunan, barang atau uang kepada entitas wakaf untuk kepentingan umum dan 

hasil keuangan yang berkelanjutan mengurangi kekurangan modal dan 

mengurangi kekurangan ekonomi (Kharazi, 2022). Hal ini menjadi sebuah 

tantangan bagi Indonesia untuk merubah wakaf non-produktif menjadi wakaf 

produktif. Sehingga wakaf mampu menyejahterakan masyarakat terutama umat 

Islam salah satu solusinya yaitu dengan membangun wakaf tunai (Nuraini, 

Takida, et al., 2018).  

 Penggunaan kata wakaf ditafsirkan dengan pemanfaatan atau penyedekahan 

hasil yang disertai pemahaman objek kebendaannya (Amaliyah et al., 2022). 

Wakaf sebagai salah satu bentuk filontropi dalam Islam, memiliki peranan yang 

penting dalam mendorong pembangunan sosial dan ekonomi di masyarakat. 

Filontropi yaitu istilah yang mengacu pada tindakan sukarela untuk 

kemaslahatan umum yang didasarkan pada cinta kepada sesama. Filontropi 

dapat dipadankan dengan konsep seperti sedekah, solidaritas kemanusiaan, dan 

pemberian sosial. Filontropi melibatkan kontribusi materi dan non-materi tanpa 
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mengharapkan balasan, dengan tujuan membangun solidaritas dan kesejahteraan 

masyarakat (Saripudin, 2016). 

 Wakaf tunai merupakan salah satu instrumen keuangan syariah yang 

berpotensi besar untuk mendukung pembangunan ekonomi dan sosial 

masyarakat. Meskipun di Indonesia mayoritas penduduknya adalah muslim, 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam berwakaf tunai masih tergolong 

rendah. Masyarakat Islam saat ini menganggap wakaf hanya terbatas pada tanah 

atau harta benda yang digunakan hanya untuk tujuan keagamaan (Aryayuta & 

Salma Barlinti, 2023). Masyarakat Kabupaten Sleman, Kecamatan Depok 

Yogyakarta, yang memiliki masyarakat dengan tingkat keberagaman tinggi 

namun belum memaksimalkan potensi wakaf tunai sebagai filontropi mereka.

 Wakaf di Indonesia yang kurang mengarah pada pemberdayaan ekonomi 

islam dan cenderung hanya untuk kepentingan kegiatan-kegiatan ibadah khusus, 

karena memang pada umumnya ada keterbatasan umat Islam tentang 

pemahaman wakaf baik mengenai harta yang diwakafkan maupun peruntukan 

wakaf (Aryayuta & Salma Barlinti, 2023). Mereka memahami bahwa 

peruntukan wakaf hanya terbatas untuk kepentingan peribadatan dan hal-hal 

yang lazim dilaksanakan di Indonesia seperti masjid, mushalla, sekolah, rumah 

sakit  (Faisal, 2020). Sangat disayangkan jika pemahaman masyarakat akan 

wakaf hanya terbatas pada hal-hal yang lazim dilaksanakan di Indonesia saja 

dengan manfaat wakaf yang sangat tinggi untuk keberlanjutan ekonomi dan 

sosial. 



3 

 

 Dewan Syariah Nasional, Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

mengeluarkan fatwa wakaf uang dan terkenal di Indonesia pada tahun 2012 

(Amaliyah et al., 2022). Sesuai pasal 16 (3) UU No. 41, diundangkan tahun 2004, 

benda bergerak seperti uang termasuk dalam definisi wakaf menurut keputusan 

tersebut. Peraturan pemerintah No. 42 tentang pelaksanaan UU No.41 tentang 

wakaf tahun 2004 lebih memperjelas wakaf uang. Dalam peraturan pemerintah 

dikemukakan bahwa wakaf uang yang diwakafkan adalah mata uang rupiah 

(pasal 22 ayat 1). Untuk mendorong pelaksanaan wakaf, pada peraturan Badan 

Wakaf Indonesia (BWI) No.1 Tahun 2009, yang merupakan pedoman 

pengelolaan dan pengembangan barang bergerak di daerah di Indonesia. 

 Penelitian sebelumnya oleh Suhasti et al., (2022) dengan judul “Pengaruh 

Persepsi, Religiositas, dan Pendapatan Masyarakat Muslim Kabupaten Sleman 

Terhadap Minat Berwakaf Uang”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 56,2% dari 

minat berwakaf uang dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

Menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi 

terhadap minat atau intensi berwakaf uang yang belum ditelit seperti pendidikan, 

pengetahuan tentang wakaf atau faktor sosial. 

 Intensi untuk berwakaf tunai berhubungan dengan sosial masyarakat secara 

umum atau individual masyarakat itu sendiri yang bekaitan dengan beberapa 

faktor, termasuk Kemampuan keuangan, Kesediaan keuangan, Kecanggihan 

keuangan dan Lokus kendali keuangan. Kemampuan keuangan mencerminkan 

sejauh mana seseorang memiliki sumber daya yang cukup untuk berwakaf 

(Philip et al., 2018). Kesediaan keuangan menunjukkan keinginan dan prioritas 
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individu dalam menyisihkan sebagian hartanya untuk tujuan filontropi (Hamidi 

et al., 2020). Kecanggihan keuangan merujuk pada pemahaman dan penggunaan 

teknologi dalam mengelola keuangan, termasuk kemudahan akses layanan 

wakaf tunai (Philip et al., 2018). Lokus kendali keuangan menggambarkan 

sejauh mana individu merasa bahwa mereka memiliki kendali atas keputusan 

keuangan mereka (Ariani et al., 2015). 

 Menurut Badan Wakaf Indonesia (BWI), potensi aset wakaf di Indonesia 

mencapai Rp 2.000 triliun dan potensi wakaf uang mencapai Rp 180 triliun. 

Hingga saat ini, wakaf uang di Indonesia yang telah terealisasi baru berkisar Rp 

255 miliar hingga Rp 400 miliar pada tahun 2011-2018. 

Gambar 1.1 Data Masyarakat Berdasarkan Agama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2022 

 Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 diatas 

masyarakat muslim di Kabupaten Sleman mencapai 945.063 jiwa atau sekitar 

90,4% dari total keseluruhan populasi masyarakat yang mencapai 1.046.534 

jiwa. Terlihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) masyarakat muslim 
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terbanyak di Kabupaten Sleman yaitu pada Kecamatan Depok pada tahun 2022, 

sejumlah 100.672 jiwa. Dengan banyaknya populasi pada Kabupaten Sleman 

dan masyarakat muslim terbanyak pada Kecamatan Depok, menjadi alasan 

tertariknya peneliti menjadikan Kabupaten Sleman Kecamatan Depok menjadi 

fokus utama pada penelitian ini. Dengan banyaknya jumlah penduduk muslim di 

Kecamatn Depok, maka potensi wakaf tunai juga akan semakin tinggi. Potensi 

wakaf tunai yang besar ini sangat disayangkan jika tidak dikembangkan secara 

maksimal, dengan manfaat wakaf yang sangat besar untuk membantu 

perkembangan perekonomian dan pembangunan umat (Aryayuta perdana & 

Salma Barlinti, 2023). Jika mereka semua melakukan wakaf tunai, maka bukan 

hanya potensi wakaf tunai yang akan terealisasi namun kesejahteraan 

masyarakat Kabupaten Sleman, khususnya pada Kecamatan Depok juga akan 

terjamin.  

 Religiositas yang mencakup keyakinan, praktik ibadah, pengetahuan 

agama, pengalaman agama, dan konsekuensi didalam agama, sangat penting 

untuk diteliti kembali karena ada kaitannya antara hubungan wakaf tunai dan 

peran relogiositas terhadap intensi berwakaf tunai pada Masyarakat Sleman 

Yogyakarta Kecamatan Depok. Religiositas dalam kehidupan individu di 

masyarakat telah lama menjadi fokus perhatian dalam berbagai bidang 

penelitian. Dalam konteks penelitinan ini, religiositas tidak hanya dipandang 

sebagai dimensi spiritual, tetapi juga sebagai variabel yang dapat 

menghubungkan berbagai faktor psikologis dan sosial. Religiositas dapat 

berhubungan dengan kesediaan finansial yang mencakup kemampuan keuangan, 
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kesediaan keuangan, kecanggihan keuangan dan lokus kendali keuangan dan 

dampaknya terhadap intensi bewakaf tunai Masyarakat Muslim Sleman 

Kabupaten Depok terhadap Wakaf Tunai.  

 Pada penelitian sebelumnya oleh Suhasti et al., (2022), dengan judul 

“Pengaruh Persepsi, Religiositas, dan Pendapatan Masyarakat Muslim 

Kabupaten Sleman Terhadap Minat Berwakaf Uang” hasilnya bahwa religiositas 

dan pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat wakaf uang. Dan 

juga penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati et al., (2021), dengan judul 

“Pengaruh Religiositas dan Fundraising terhadap Minat Berwakaf Uang dengan 

Kesadaran sebagai Variabel Intervening pada pegawai kantor Wilayah 

Kementrian Agama Provinsi Sumatera Selatan”. Hasil analisis menunjukan 

bahwa religiositas tidak mempengaruhi minat terhadap wakaf uang. Sedangkan 

pada penelitian sebelumnya oleh Hiyanti et al., (2020) dengan judul “Pengaruh 

Literasi dan Religiositas Terhadap Intensi Berwakaf pada Cash Waqf Linked 

Sukuk (CWLS)” hasil penelitiannya menunjukan Literasi dan Religiositas 

mempengaruhi intensi berwakaf pada CWLS hasilnya signifikan dan positif. 

Peneliti menemukan bahwa religiositas inkonsistensi terhadap intensi wakaf 

tunai. 

 Berdasarkan data dan penelitian terdahulu, peneliti menilai perlu adanya 

pembaharuan penelitian mengenai wakaf tunai dengan objek yang difokuskan 

pada masyarakat muslim yang berada di Kabupaten Sleman Yogyakarta 

Kecamatan Depok dengan menambahkan religiositas sebagai variabel moderasi 

untuk membuktikan apakah religiositas akan memperkuat atau memperlemah 
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pada kesadaran finansial yang mencakup kemampuan keuangan, kesediaan 

keuangan, kecanggihan keuangan dan lokus kendali keuangan. Peneliti merasa 

perlu melakukan penelitian kembali terkait pengaruh kesadaran finansial 

terhadap wakaf tunai karena dengan potensi wakaf tunai yang cukup besar ini 

dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh masyarakat atau pemerintah dalam 

pemberdayaan kemaslahatan masyarakat khusus dibidang perekonomian. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam peroses pengembangan 

literasi terkait wakaf tunai untuk masyarakat lebih jauh memahami wakaf yang 

berada di Indonesia. Peneliti mengangkat judul pada penelitian ini terkait 

Pengaruh Kesadaran Finansial Terhadap Intensi Wakaf Tunai Dengan 

Religiositas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Masyarakat Sleman 

Yogyakarta). 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang penulis 

paparkan di atas, maka masalah penelitian difokuskan dalam beberapa poin 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kemampuan keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai? 

2. Bagaimana pengaruh kesediaan keuangan terhadap intensi wakaf tunai? 

3. Bagaimana pengaruh kecanggihan keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai? 

4. Bagaimana pengaruh lokus kendali keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai? 
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5. Bagaimana pengaruh kemampuan keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman setelah dimoderasi oleh 

variabel religiositas? 

6. Bagaimana pengaruh kesediaan keuangan terhadap intensi wakaf tunai 

masyarakat muslim Kabupaten Sleman setelah dimoderasi oleh 

variabel religiositas? 

7. Bagaimana pengaruh kecanggihan keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman setelah dimoderasi oleh 

variabel religiositas? 

8. Bagaimana pengaruh lokus kendali keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman setelah dimoderasi oleh 

variabel religiositas?  

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasar poin-poin rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin peneliti capai adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh kemampuan keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

2. Mengetahui pengaruh kesediaan keuangan terhadap intensi wakaf tunai 

masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

3. Mengetahui pengaruh kecanggihan keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

4. Mengetahui pengaruh lokus kendali keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
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5. Mengetahui pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi terhadap 

hasil hipotesis pengaruh kemampuan keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

6. Mengetahui pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi terhadap 

hasil hipotesis pengaruh kesediaan keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

7. Mengetahui pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi terhadap 

hasil hipotesis pengaruh kecanggihan keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

8. Mengetahui pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi terhadap 

hasil hipotesis pengaruh lokus kendali keuangan terhadap intensi wakaf 

tunai masyarakat muslim Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasar tujuan penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat bagi pihak terkait: 

A. Bagi Akademik 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah wawasan 

dan pengetahuan tambahan bagi para peneliti atau mahasiswa yang 

melakukan penelitian dimasa depan tentang kesadaran keuangan 

terhadap intensi wakaf tunai melalui tulisan dan sebagai bahan kajian. 

B. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian ilmiah 

di masa mendatang dan penerapan konten pembelajaran kampus. 
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E. Sistematika Pembahasan 

 Penulisan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa untuk menjadi sumber 

referensi dan memudahkan penelitian selanjutnya. Tulisan ini disusun dalam 

lima bab, seperti yang tertera sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Berisi dengan latar belakang penulisan, rumusan masalah yang diangkat, 

tujuan dilakukan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

 Berisi landasan teori yang diambil, tinjauan pustaka atau literatur review 

dari referensi penelitian sebelumnya, kerangka teori, dan hipotesis yang diambil. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Berisi metode penelitian yang digunakan, desain penelitian, variabel, 

populasi dan sampel yang diambil. 

BAB IV METODE PENELITIAN 

 Berisi temuan, hasil dan pembahasan yang telah diuji ketelitiannya dengan 

menggunakan alat dan metode yang diambil. 

BAB V METODE PENELITIAN 

 Berisi kesimpulan dari temuan dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan, serta saran untuk penelitian selanjutnya dan lembaga pengelola wakaf 

tunai untuk pengembangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Menurut temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan penulis mengenai 

Pengaruh Kesadaran Finansial terhadap Intensi Wakaf Tunai dengan 

Religiositas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Masyarakat Muslim 

Sleman, Yogyakarta) dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

Kemampuan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi 

wakaf tunai. Artinya semakin tinggi kemampuan keuangan pada masyarakat 

dalam mengelola keuangan mereka maka semakin besar intensi mereka untuk 

berpartisipasi dalam berwakaf tunai. Kesediaan keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap intensi wakaf tunai. Hal ini menunjukkan bahwa individu 

yang memiliki kesediaan keuangan yang tinggi untuk mengalokasikan sebagian 

hartanya untuk tujuan sosisal dan ibadah mereka cendrung memiliki intensitas 

yang lebih kuat untuk melakukan wakaf tunai. 

Kecanggihan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi 

wakaf tunai. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan pemanfaatan 

teknologi dalam pengelolaan keuangan dapat memudahkan masyarakat dalam 

melakukan wakaf tunai, sehingga intensitas masyarakat Kabupaten Sleman 

Kecamatan Depok terhadap wakaf tunai semakin tinggi. Lokus kendali 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi wakaf tunai. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat yang merasa memiliki kendali penuh terhadap 

keuangan mereka cenderung lebih termotivasi untuk berwakaf tunai. 
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Religiositas memoderasi hubungan antara kemampuan keuangan dan 

intensi wakaf tunai signifikan negatif. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang 

religios tidak selalu memiliki intensi lebih tinggi untuk berwakaf meskipun 

mereka memiliki kemampuan keuangan yang baik. Meskipun religiositas 

masyarakat Kabupaten Sleman, Yogyakarta sangat tinggi tetapi mereka tidak 

semua memiliki pengetahuan dan edukasi yang sama, mereka beranggapan 

bahwa lebih memilih wakaf langsung seperti tanah, bangunan, sedekah atau 

infak, terutama yang mereka mengetahui langsung pengelolaan atau 

penerimanya. 

Religiositas memoderasi hubungan antara kesediaan keuangan dan intensi 

wakaf tunai tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan kesediaan keuangan lebih 

banyak dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan psikologi daripada faktor 

religiositas. Kesediaan keuangan juga tergantung bagaimana tingkat pendapatan 

dan pemahaman masyarakat terhadap wakaf tunai. Artinya tingkat religiositas 

yang tinggi jika mereka tidak memiliki kesediaan dalam keuangan maka mereka 

tetap enggan untuk berwakaf tunai. Dari data yang didapat oleh penulis melalui 

penyebaran kuesioner 63% yaitu orang-orang yang berpendapatan 

<Rp2.300.000 yang artinya ekonomi mereka masih tergolong menengah 

kebawah yang notabena masih membutuhkan yang bersedia memilih untuk 

beribadah lainnya selain wakaf tunai. 

Religiositas memoderasi hubungan antara kecanggihan keuangandan dan 

intensi wakaf tunai positif signifikan. Hal ini menunjukkan pengaruh 

kecanggihan keuangan seseorang terhadap intensi wakaf tunai semakin besar 
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seiring meningkatnya religiositas seseorang. Religiositas memoderasi hubungan 

antara lokus kendali keuangan dan intensi wakaf tunai. Hal ini menunjukkan 

religiositas memperkuat hubungan antara lokus kendali keuangan dengan intensi 

masyarakat untuk berwakaf tunai. Individu yang memiliki kendali keuangan 

yang kuat serta tingkat religiositas yang tinggi mereka lebih cendrung untuk 

berwakaf tunai.  

B. Saran 

1. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti atau menyesuaikan 

variabel kesediaan keuangan dengan variabel lain seperti motivasi religious 

atau kesadaran sosial yang mungkin lebih relevan dalam konteks filontropi 

Islam. 

2. Bagi Pemerintah dan Lembaga wakaf hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi Badan Wakaf Indonesia (BWI) atau Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) untuk meningkatkan literasi wakaf tunai melalui program 

edukatif yang menggabungkan aspek religios dan kontrol keuangan pribadi. 

3. Bagi masyarakat muslim diharapkan untuk lebih memahami bahwa wakaf 

tunai tidak hanya ibadah tetapi juga strategi filontropi jangka panjang yang 

berdampak luas. Perlu adanya peningkatan literasi dan kesadaran melalui 

pengajian, seminar dan media sosial. 

4. Bagi Akademisi penelitian ini memperkaya literasi tentang pengaruh 

kesadaran keuangan multidimensi dalam konteks keuangan Islam. Akademisi 

dapat mengembangkan model ini lebih lanjut dengan mempertimbangkan 

variabel sosial budaya lokal yang beragam. 
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